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ABSTRAK 

Penelitian ini menjelaskan mengenai kekuatan tarik serat untuk pembuatan material komposit 

dengan memakai perbandingan variasi treatment kadar NaOH 20%, 25%, 30% serta tanpa 

treatment NaOH sebagai pembanding, serat yang digunakan adalah serat dari eceng gondok 

dengan pengujian standar serat batang SNI 08-1112-1989 pengujian serat perbendel. 

Kekuatan dan kekakuan pada serat eceng gondok terutama untuk komposit tersebut 

dipengaruhi dari kandungan selulosanya, pemberian treatment atau perlakuan NaOH pada 

serat eceng gondok yaitu dilakukan untuk meningkatkan kandungan selulosa dengan melalui 

penghilangan hemiselulosa dan lignin. Material komposit memiliki karakteristik kuat, ringan, 

murah, dan ramah lingkungan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

lebih dalam kekuatan tarik dari serat eceng gondok yang akan digunakan untuk material 

komposit, mengetahui perbandingan serta pengaruh dari variasi kadar treatment NaOH. 

Proses pembuatan serat untuk spesimen uji ini menggunakan proses konvensional. Yang 

pertama penulis harus menyerut eceng gondok agar terpisah batang dengan seratnya, lalu 

sesuaikan dengan dimensi geometri yang akan dibentuk sesuai dengan standar uji, setelah 

sesuai serat tersebut dapat direndam dengan menggunakan NaOH. Dan dengan 1 spesimen 

tanpa direndam NaOH sebagai pembanding. Jenis NaOH yang digunakan untuk merendam 

serat tersebut adalah Bratachem Natrii Hydroxyd Cair 48% yang dicampur air aquades 

kemudian diaduk secara perlahan agar dapat tercampur dengan baik lalu rendam serat eceng 

gondok tersebut secara perlahan. Adapun lama perendaman yaitu selama 3 jam. Adapun dari 

hasil penelitian ini menunjukan bahwa kekuatan tarik paling tinggi terdapat pada perlakuan 

atau treatment perendaman NaOH 25% dengan diperoleh nilai kekuatan 16,2 Kg, sedangkan 

untuk nilai minimum diperoleh pada kadar NaOH 30% dengan nilai 7,6 Kg, untuk hasil 

pengujian tarik serat tanpa treatment atau perendaman NaOH dengan nilai 9,6 Kg. 

 

Kata kunci : Serat eceng gondok, Serat alam, Material Komposit, NaOH, Pengujian tarik serat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini, serat mulai banyak digunakan pada dunia industri. Seperti pada industri 

manufaktur, industri tekstil bahkan industri kertas, serat juga mempunyai kekuatan baik untuk 

dijadikan material komposit, adapun keunggulan mendasar dari komposit yaitu bisa lebih 

ringan, tahan korosi, bisa tanpa proses pemesinan yang terlalu rumit dibandingkan logam serta 

ketersediaan serat alam terutama serat eceng gondok yang melimpah saat ini, juga tidak 

membahayakan lingkungan atau ramah lingkungan (go green), untuk penggunaan serat eceng 

gondok saat ini banyak digunakan untuk membuat anyaman bahkan mebeul. Berdasarkan hal 

tersebut, maka serat eceng gondok tersebut berpotensi untuk dapat menjadi material penguat 

pada komposit. 

Adapun keterbatasan dari serat alam eceng gondok tersebut serat alam kurang kompetibel 

dengan matrik komposit yang bersifat hidrofobik sehingga menyebabkan kekuatan antarmuka 

yang lemah, kekuatan dan kekakuan serat juga dipengaruhi dari selulosanya, salah satu upaya 

peningkatan selulosa dapat dengan treatment NaOH pada serat melalui penghilangan 

hemiselulosa dan lignin. [1] 

Adapun hasil yang diharapkan adalah untuk mendapatkan kekuatan tarik serat dengan 

mempunyai sifat mekanik yang baik. Untuk memperoleh sifat tersebut, maka diberikan 

perlakuan ataupun tanpa perlakuan NaOH sebagain pembanding pada penelitian ini. 

 
Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini perumusan masalah yang diajukan penulis untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan adalah sebagai berikut : 

1. Apakah serat eceng gondok dapat digunakan sebagai penguat pada komposit ? 

2. Bagaimana proses pembuatan serat eceng gondok serta treatment yang harus dilakukan 

pada serat eceng gondok agar dapat digunakan sebagai penguat komposit ? 

3. Bagaimana pengaruh treatment alkali terhadap sifat mekanik serat eceng gondok ? 

 
 

Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut 

ini 

1. Melakukan identifikasi proses pembuatan serat eceng gondok. 
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2. Mengetahui pengaruh treatment alkali (NaOH) pada pembuatan serat eceng gondok 

terhadap sifat tarik serat. 

 

 Batasan Masalah 

Dalam pembahasan Penelitian ini, ruang lingkup yang dibahas dalam mencakup penentuan 

kekuatan tarik serat eceng gondok. Hal-hal yang menjadi batasan dalam penelitian ini adalah : 

1. Treatment yang digunakan adalah perendaman NaOH dengan kadar 20%, 25%, 30% 

dan tanpa treatment NaOH sebagai pembanding. 

2. NaOH yang digunakan adalah Bratachem Natrii Hydroxyd Cair kadar 48% 

3. Pengujian mekanik yang dilakukan hanya uji tarik dengan standar serat batang 

perbendel SNI 08-1112-1989. 

 
 Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini disusun berdasarkan beberapa bab. Pada setiap babnya tersusun 

secara sistematis dan bertahap, dengan sususnan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan. 

 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab dua ini dijelaskan teori – teori tentang material komposit, jenis – jenis serat alam, proses 

pembuatan yang menjadi dasar permasalahan yang akan dibahas sebagai referensi. 

 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang metodologi dan langkah-langkah yang akan dilakukan pada penelitian 

ini. 

 
BAB IV ANALISIS DAN DATA 

Berisikan analisis dan data dari penelitian yang telah dilakukan. 

 
 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Membuat kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan. Bagian ketiga berisikan 

daftar pustaka yang menjadi rujukan dalam melakukan penelitian. 
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DAFTAR PUSTAKA 

Berisikan buku acuan atau jurnal yang digunakan penulis dalam pembuatan skripsi. 

 
 

LAMPIRAN 

Berisi berkas pembuktian. 
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